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Abstrak

Kelompok UMKM Sulam Pita Kelurahan Tlogosari Kota Semarang menghadapi kendala dalam
pemasaran produk dan bidang keuangan. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan secara intensif kepada mitra, baik dalam hal penyusunan laporan
keuangan maupun strategi pemasaran digital. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
meningkatkan kapabilitas manajerial UMKM mitra, khususnya dalam hal akuntansi dan digital
marketing, serta mendorong terciptanya usaha yang tangguh, profesional, dan mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi. Metode pelaksanaan program terdiri dari beberapa tahap, yakni
identifikasi permasalahan melalui diskusi kelompok terfokus (FGD), pelatihan dalam bentuk workshop,
serta evaluasi hasil kegiatan melalui pre-test dan post-test. Selama dua bulan pelaksanaan, mitra
mendapatkan materi dan praktik langsung mengenai prinsip dasar akuntansi, penyusunan laporan
keuangan sederhana berbasis Excel sesuai SAK EMKM, serta pelatihan pemasaran digital yang
mencakup pembuatan konten promosi, aktivasi media sosial (Instagram dan TikTok), serta optimalisasi
platform marketplace (Shopee dan Tokopedia). Hasil dari program ini menunjukkan dampak positif
yang signifikan. Mitra berhasil menyusun laporan keuangan secara mandiri dan lebih sistematis, serta
mulai mengelola akun media sosial dan marketplace untuk memperluas jangkauan pemasaran.
Kegiatan ini juga membantu meningkatkan visibilitas produk serta mendukung pertumbuhan
penjualan secara online.

Kata Kunci: Digital Marketing, Laporan Keuangan, SAK EMKM, UMKM, SDGs

Increasing the Competitiveness and Resilience of Sulam Pita
Msme’s in Tlogosari Village Through Digital Marketing and
Financial Governance

Abstract

The Sulam Pita MSME Group in Tlogosari Village, Semarang City, faces challenges in product marketing
and finance. This community service program is designed to provide intensive training and mentoring to
partners, both in preparing financial reports and digital marketing strategies. The main objective of this
program is to improve the managerial capabilities of partner MSMEs, particularly in accounting and digital
marketing, and to encourage the creation of resilient, professional businesses that are able to adapt to
technological developments. The program implementation method consists of several stages, namely
problem identification through focus group discussions (FGDs), training in the form of workshops, and
evaluation of activity results through pre- and post-tests. During the two-month implementation, partners
received material and direct practice on basic accounting principles, preparing simple Excel-based
financial reports in accordance with SAK EMKM, as well as digital marketing training that included
creating promotional content, activating social media (Instagram and TikTok), and optimizing marketplace
platforms (Shopee and Tokopedia). The results of this program have a significant positive impact. Partners
successfully prepared financial reports independently and more systematically and began managing
social media and marketplace accounts to expand their marketing reach. This activity also helps increase
product visibility and supports online sales growth.

Keywords: Digital Marketing, Financial Reporting, SAK EMKM, MSMEs, SDGs.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan memegang peran penting dalam keberlangsungan
suatu entitas karena menjadi bukti konkret kemampuan manajemen dalam
menjalankan fungsi pengelolaan secara efektif (Agustina et al., 2019). Melalui
laporan keuangan, entitas dapat menyampaikan informasi yang akurat dan
relevan mengenai kondisi keuangan, sehingga pihak-pihak yang
berkepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat (Devindasari, 2023).
Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan memerlukan pemahaman
terhadap teknik dan standar akuntansi yang berlaku. Ketidaktepatan dalam
penyusunan laporan keuangan dapat menyebabkan informasi yang
dihasilkan menjadi kurang relevan dan menyesatkan bagi pengambil
keputusan (Arifin & Tarigan, 2021).

Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), laporan
keuangan memiliki peranan strategis karena menjadi dasar dalam menilai
kinerja usaha, menentukan kebijakan finansial, serta mengukur tingkat
keberlanjutan bisnis. Namun, hasil penelitian Ahluwalia et al. (2022)
menunjukkan bahwa sekitar 71,87% UMKM di Indonesia masih mengalami
kendala dalam menyusun laporan akuntansi secara tepat. Bahkan, 18,75%
di antaranya belum memiliki laporan keuangan sama sekali karena tidak
melakukan pembukuan akuntansi (Emilda et al., 2022). Fakta ini
mengindikasikan  bahwa  sebagian besar UMKM membutuhkan
pendampingan agar mampu menerapkan sistem pembukuan yang sesuai
dengan prinsip akuntansi (Anggraini & Rosalina, 2022).

Kegiatan pendampingan ini sejalan dengan pilar Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-8 yang menekankan
pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan, serta tujuan ke-9 yang
berfokus pada pembangunan infrastruktur dan inovasi desa. Melalui
program pemberdayaan ini, diharapkan UMKM dapat memperkuat
kapasitasnya sehingga lebih tangguh, berdaya saing, dan berkontribusi
terhadap pemerataan ekonomi masyarakat.

Salah satu mitra yang menjadi fokus dalam program ini adalah UMKM
Sulam Pita, yang bergerak di bidang fesyen dan aksesori dekoratif. Produk
utama UMKM ini berupa tas hasil sulaman pita dengan berbagai desain
artistik dan nilai estetika tinggi. Proses produksinya dilakukan secara
manual melalui keterampilan menjahit dan menyulam yang dikembangkan
oleh para pelaku usaha. Produk tas sulam ini memiliki daya tarik tersendiri
karena mengusung unsur keindahan dan keunikan budaya lokal, dengan
segmentasi pasar yang mencakup berbagai kalangan yang menggemari nilai
artistik dan keanggunan dari karya sulaman. Gambaran produk UMKM
Sulam Pita disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Produk Tas Sulam Pita

Pertumbuhan penjualan UMKM Sulam Pita menunjukkan tren yang
sangat positif. Total penjualan selama tahun 2022 mencapai Rp 240 juta, dan
meningkat sebesar 120% pada tahun 2024 hingga mencapai Rp 528 juta.
Capaian ini tergolong luar biasa mengingat UMKM Sulam Pita baru
beroperasi sejak akhir tahun 2020, sehingga dalam waktu empat tahun
mampu menunjukkan kinerja finansial yang stabil dan meningkat.
Peningkatan penjualan tersebut menunjukkan bahwa produk tas sulam
memiliki pasar yang potensial, baik secara lokal maupun nasional.
Ringkasan kinerja keuangan UMKM Sulam Pita dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Kinerja Keuangan UMKM Sulam Pita

Aspek Kinerja Tahun 2022 Tahun 2024 Perubahan
(%)

Penjualan Rp 240.000.000 Rp 528.000.000 +120%

Laba Bersih Rp 25.800.000 Rp 55.000.000 +113%

Profit Margin 10,75% 10,42% -0,33%

Tabel tersebut terlihat bahwa meskipun margin laba bersih mengalami
sedikit penurunan, peningkatan penjualan dan laba nominal yang signifikan
menunjukkan bahwa UMKM Sulam Pita berhasil memperluas pasar dan
mempertahankan efisiensi biaya produksi. Kondisi ini menjadi indikator
bahwa struktur usaha sudah berjalan cukup sehat, namun masih
membutuhkan peningkatan kapasitas dalam aspek efisiensi dan diversifikasi
pemasaran.

Dalam aspek pemasaran, UMKM Sulam Pita masih mengandalkan
metode tradisional melalui word of mouth dan promosi langsung dari
pelanggan ke pelanggan. Upaya transformasi digital mulai dilakukan secara
bertahap dengan memanfaatkan platform Tokopedia dan Shopee sebagai
saluran penjualan daring. Namun, hasil penjualan online belum sebanding
dengan penjualan offline, dengan kontribusi sekitar 10% dari total penjualan,
atau berkisar Rp 10-15 juta per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
digital marketing yang diterapkan belum optimal, baik dari sisi frekuensi
promosi, kualitas konten visual, maupun pengelolaan toko daring.
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Berdasarkan kondisi tersebut, program pendampingan dan
pemberdayaan UMKM Sulam Pita diarahkan untuk memperkuat
kemampuan manajemen usaha dan pemasaran digital agar dapat
meningkatkan kinerja penjualan secara berkelanjutan. Pendampingan
difokuskan pada tiga aspek utama: (1) pelatihan pencatatan keuangan dan
akuntansi berbasis digital, (2) penguatan strategi digital marketing dan
manajemen marketplace, serta (3) pengembangan produk kreatif berbasis
kearifan lokal dengan nilai estetika tinggi.

Kegiatan ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), terutama tujuan ke-8 tentang pertumbuhan ekonomi inklusif dan
berkelanjutan, serta tujuan ke-9 mengenai inovasi dan infrastruktur ekonomi
desa. Melalui kegiatan ini, diharapkan UMKM Sulam Pita dapat memperkuat
daya saing, memperluas lapangan kerja, dan menjadi contoh praktik baik
bagi pengembangan UMKM kreatif di wilayah pedesaan. Dengan demikian,
kontribusi program tidak hanya pada peningkatan kapasitas individu pelaku
usaha, tetapi juga pada penguatan ekonomi lokal berbasis kreativitas dan
keberlanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat menggunakan
metode Focus group discussion, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
menggali permasalahan dan merumuskan solusi untuk menyelesaikan
permasalahan mitra (Mishra, 2016). Bentuk pelatihan dikemas dalam bentuk
workshop berbasis experience based learning dengan memberikan materi
terkait penyusunan laporan keuangan dan pemasaran digital dengan
disesuaikan oleh kasus yang sedang dihadapi oleh mitra. Dengan demikian
mitra memperoleh pemahaman melalui praktik langsung menyelesaikan
kasus berdasarkan real experience.

Pengukuran capaian mitra melalui pre-test dan post-test. Instrumen pre-
test dan post-test diaplikasikan untuk mengukur capaian mitra atas
indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat. Program
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan tahapan prosedur
persiapan program, pelaksanaan program, dan evaluasi program. Persiapan
program Persiapan pelaksanaan program meliputi tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra.

2. Perumusan solusi permasalahan dengan diskusi interaktif yang
melibatkan mitra.

3. Penetapan rencana kerja.

4. Pemetaan deskripsi kerja anggota tim pengabdian.

5. Perancangan materi pelatihan dan instrumen pengukuran capaian
indikator.

Pelaksanan kegiatan pengabdian. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilaksanakan dengan 6 tahap, yaitu: a) Pemetaan kemampuan awal mitra
melalui pre-test, b) Pemaparan materi mengenai akuntansi keuangan, prinsip
akuntansi, siklus akuntansi dagang, dan standar SAK-EMKM, c) Praktik
menyusun laporan keuangan EMKM, d) Pemaparan mengenai pemasaran
digital,strategi e-commerce, dan pentingnya meta data, e) Praktik membuat
konten di IG dan tiktok, f) Evaluasi capain kegiatan melalui post-test.
Evaluasi dilaksanakan dengan mengukur indikator capaian dari masing-

SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), November 2025 Vol. 7, No. 4

| 676



Triyani et al Peningkatan Daya Saing ...

masing pelatihan dan menghitung prosentase peningkatan capaian mitra
terhadap indikator capaian.

HASIL DAN DISKUSI

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana kerja yang telah disusun. Kegiatan berlangsung selama dua
bulan dengan melibatkan UMKM Sulam Pita sebagai mitra utama.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemetaan kebutuhan dan identifikasi
permasalahan mitra, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan dan
pendampingan intensif dalam dua bidang utama, yaitu pengelolaan
keuangan dan pemasaran digital. Pada aspek pengelolaan keuangan, tim
memberikan pelatihan mengenai prinsip dasar akuntansi dan penyusunan
laporan keuangan sederhana berbasis SAK EMKM. Mitra dilatih untuk
melakukan pencatatan transaksi harian, menyusun laporan laba rugi, dan
membuat neraca usaha menggunakan format Excel. Hasilnya, mitra mampu
menyusun laporan keuangan secara mandiri dan lebih terstruktur.

Pada aspek pemasaran digital, mitra diberikan pelatihan penggunaan
media sosial (Instagram dan TikTok) dan platform e-commerce (Shopee dan
Tokopedia) sebagai sarana promosi dan penjualan produk. Tim juga
memberikan bimbingan dalam pembuatan konten yang menarik serta
strategi peningkatan interaksi dengan pelanggan secara daring. Aktivitas
pemasaran digital yang dilakukan terbukti mampu meningkatkan jangkauan
pasar dan mendukung pertumbuhan penjualan secara online. Secara
keseluruhan, kegiatan pengabdian terlaksana dengan baik dan mendapatkan
respons positif dari mitra. Partisipasi aktif mitra dalam seluruh rangkaian
kegiatan turut mendukung keberhasilan capaian program.

Gambar 2. Pelatihan Pemasaran digital & Penyusunan laporan keuangan

Kebermanfaatan Program

Pelaksanaan program pemberdayaan UMKM Sulam Pita memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas manajerial, literasi
keuangan, dan adaptasi digital yang pada akhirnya memperkuat daya saing
dan resiliensi usaha. Di tengah dinamika ekonomi global yang kompetitif dan
rentan terhadap berbagai krisis seperti pandemi COVID-19, bencana alam,
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serta disrupsi teknologi, upaya peningkatan daya tahan (resilience) dan
keberlanjutan usaha menjadi semakin relevan. Program ini hadir sebagai
bentuk intervensi strategis untuk membantu pelaku UMKM beradaptasi
dengan perubahan zaman melalui kombinasi antara penguatan kompetensi
keuangan dan pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran.

Dari aspek keuangan, mitra memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang pentingnya pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM). Sebelum pendampingan dilakukan, pencatatan transaksi
masih bersifat sederhana dan tidak terstruktur, sehingga menyulitkan
pelaku usaha dalam menilai kinerja bisnis secara objektif. Setelah pelatihan,
mitra mampu menyusun laporan keuangan secara mandiri, mencakup
pencatatan pendapatan, pengeluaran, hingga laba bersih. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam tata kelola keuangan
yang lebih akuntabel dan transparan. Kemampuan ini penting karena
laporan keuangan yang baik bukan hanya alat administratif, tetapi juga
sumber informasi strategis bagi pengambilan keputusan dan akses
permodalan ke lembaga keuangan.

Dari sisi pemasaran, program ini meningkatkan kapasitas mitra dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan ekspansi pasar.
Sebelum kegiatan, pemasaran produk masih terbatas pada metode
tradisional melalui word of mouth dan penjualan langsung. Melalui
pendampingan, mitra diperkenalkan pada strategi pemasaran digital
berbasis media sosial seperti Instagram dan TikTok, serta pemanfaatan
marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Mitra kini mampu mengelola
akun bisnis secara mandiri, memproduksi konten promosi yang menarik,
serta memahami strategi branding digital yang berkelanjutan. Aktivitas ini
tidak hanya meningkatkan visibilitas produk tetapi juga memperluas
jangkauan pasar hingga ke luar daerah.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian global yang menegaskan
bahwa adopsi teknologi digital merupakan faktor utama dalam memperkuat
daya tahan UMKM terhadap krisis dan perubahan pasar (Chan et al., 2023;
Khalil et al., 2022). Teknologi digital terbukti membantu UMKM
mempertahankan operasional usaha dengan meningkatkan konektivitas,
kolaborasi, dan kemampuan adaptasi terhadap kondisi pasar yang fluktuatif.
Selain itu, manajemen risiko yang baik juga terbukti berdampak positif
terhadap stabilitas finansial dan ketahanan bisnis, terutama saat
menghadapi krisis global seperti pandemi (Aoun, 2023; Ma et al., 2023).
Dalam konteks ini, kemampuan UMKM Sulam Pita dalam mengintegrasikan
praktik akuntansi sederhana dan pemasaran digital menjadi bukti nyata
penerapan prinsip manajemen risiko dan inovasi adaptif.

Selain teknologi, faktor kepemimpinan digital juga berperan besar dalam
membentuk resiliensi usaha. Pemilik UMKM yang memiliki pola pikir digital
mampu mengarahkan tim untuk berinovasi dan beradaptasi secara cepat
terhadap peluang pasar baru (Putra et al., 2023). Dalam kegiatan ini, pelaku
usaha menunjukkan kepemimpinan yang semakin visioner dan terbuka
terhadap inovasi digital setelah mendapatkan pelatihan intensif. Hal ini
memperkuat temuan bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan
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kemampuan pengusaha dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis
(Purnomo et al., 2021).

Dari sisi sumber daya manusia (SDM), program ini juga memperlihatkan
peningkatan kapasitas kewirausahaan dan kolaborasi antaranggota usaha.
Pemilik dan anggota tim UMKM Sulam Pita kini mampu membagi peran
dalam pengelolaan keuangan dan pemasaran, sekaligus menumbuhkan
semangat kolaboratif dalam setiap aktivitas bisnis. Penelitian mendukung
temuan ini, di mana modal sosial dan kemampuan inovasi menjadi elemen
penting dalam membangun keunggulan kompetitif UMKM (Korry et al., 2024;
Ashiru et al., 2022). Pengalaman kolaboratif yang terjadi selama kegiatan
pengabdian menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan produktif,
mirip dengan model ketahanan bisnis di Bali yang menekankan pentingnya
sinergi antar pelaku industri (Korry et al., 2024).

Tidak kalah penting, program ini juga menegaskan peran strategis
perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan masyarakat dan
pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) universitas. Kegiatan ini
memperkuat implementasi tridharma perguruan tinggi, khususnya dalam
integrasi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dari
sisi akademik, tim pengabdian menghasilkan draft artikel ilmiah yang
membahas integrasi akuntansi sederhana dan strategi digital marketing
sebagai kontribusi keilmuan dalam pengembangan model pemberdayaan
UMKM berbasis inovasi. Seluruh proses kegiatan terdokumentasi dalam
laporan, foto, dan video yang menjadi bahan publikasi dan dokumentasi
resmi.

Lebih jauh lagi, hasil program ini memiliki implikasi luas terhadap
penguatan ekosistem ekonomi kreatif berbasis teknologi. Dengan
meningkatnya kemampuan mitra dalam mengelola keuangan dan pemasaran
digital, UMKM Sulam Pita kini lebih siap menghadapi ketidakpastian
ekonomi global. Pencapaian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan
kebijakan pemerintah yang berfokus pada akses teknologi dan pelatihan bagi
UMKM, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian Miocevi¢ & Srhoj (2023)
serta Nketsiah & Westhuizen (2024), yang menyoroti bahwa subsidi, bantuan
finansial, dan kebijakan inklusif dapat mempercepat pemulihan dan
pertumbuhan berkelanjutan UMKM pasca-krisis.

Kebermanfaatan program ini tidak hanya terletak pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan ketahanan usaha
berbasis inovasi dan kolaborasi. Program pemberdayaan UMKM Sulam Pita
menjadi contoh nyata bagaimana kombinasi antara literasi keuangan, adopsi
digital, kepemimpinan inovatif, dan dukungan kebijakan mampu
memperkuat daya saing serta menciptakan resiliensi usaha yang
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan ekonomi global.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan bersama
mitra UMKM Sulam Pita berhasil mencapai tujuan utama yaitu
meningkatkan kapabilitas pengelolaan keuangan dan pemanfaatan strategi
digital marketing. Pelatihan dan pendampingan intensif yang diberikan
selama dua bulan menunjukkan hasil yang positif, terbukti dengan
kemampuan mitra dalam menyusun laporan keuangan sederhana dan aktif
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mengelola akun media sosial sebagai sarana promosi usaha. Peningkatan
kemampuan mitra di kedua aspek tersebut turut memberikan dampak pada
efisiensi pengelolaan usaha, profesionalitas bisnis, serta peningkatan daya
saing di era digital. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kontribusi nyata
terhadap peran perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat dan
pencapaian luaran akademik.

REKOMENDASI
Agar hasil dari program ini dapat berkelanjutan dan memberikan
dampak jangka panjang, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Konsistensi Penerapan Pembukuan: Mitra disarankan untuk terus
melakukan pencatatan transaksi secara berkala dan menyusun laporan
keuangan secara periodik untuk memantau perkembangan usaha.

2. Optimalisasi Digital Marketing: Mitra perlu meningkatkan kualitas konten
promosi di media sosial dan rutin melakukan interaksi dengan pelanggan
guna meningkatkan engagement dan loyalitas konsumen.

3. Pelatihan Lanjutan: Disarankan untuk mengikuti pelatihan lanjutan di
bidang pengelolaan usaha, fotografi produk, copywriting, dan manajemen
inventori untuk memperkuat operasional bisnis secara menyeluruh.

4. Replikasi Program: Kegiatan ini dapat dijadikan model untuk diterapkan
pada UMKM lain dengan karakteristik serupa, guna memperluas dampak
positif pengabdian di sektor UMKM secara umum.
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